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1. PENDAHULUAN

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) merupakan sebuah usaha atau bisnis yang dijalankan bisnis
yang dijalankan oleh perorangan atau unit usaha perorangan, tidak termasuk perusahaan milik asing
atau penanaman modal asing (Picard, 2017). Sebagai usaha kecil terkadang mengalami banyak tantangan
dan hambatan. Salah satunya adalah kurang ketersediaannya informasi pasar mengenai produk yang
dihasilkan oleh UMKM (Rahayu, 2017). Hal ini dapat mengakibatkan produk-produk yang akan dijual
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tidak cukup dikenal atau diketahui oleh masyarakat lain. Sebagai dampaknya, volume usaha UMKM
tidak pernah menjadi besar karena jumlah pelanggan yang sangat terbatas. Faktor-faktor lain yang
menjadi hambatan yang dihadapi UMKM, dua di antaranya adalah hambatan kompetisi dan teknologi
(Ijayanti & Azis, 2012).

Pengembangan e-commerce untuk UMKM merupakan salah satu langkah untuk membantu
peningkatan penjualan bagi UMKM. Akan tetapi pengembangan e-commerce tidak akan selalu mudah
sukses atau berhasil dalam implementasinya. Ada beberapa studi yang membahas tentang faktor
kesuksesan implementasi e-commerce. Varela et al. (2017) menyatakan ada lima kategori seperti faktor
penerimaan teknologi, faktor sosial, faktor kognitif, faktor etika, dan faktor lingkungan. Billal (2019)
menambahkan faktor-faktor lain seperti faktor organisasi dan faktor strategik sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi kesuksesan e-commerce. Choshin & Ghaffari (2017) dalam penelitian kuantitatifnya
juga menentukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi e-commerce antara lain adalah kepuasan
pelanggan, biaya, infrastruktur, dan kesadaran akan teknologi.

Salah satu hal lain yang menjadi kunci sukses dalam implementasi ini adalah enterprises integration
(Altameem & Almakki, 2017). Integrasi yang baik antar perusahaan dan supply chain juga menjadi salah
satu kunci sukses dari e-commerce. Pada prinsipnya pengembangan e-commerce tidak serta merta hanya
berbicara teknologi atau aplikasinya saja sendiri. Terdapat banyak faktor yang perlu diperhatikan agar
e-commerce dapat berhasil dengan baik. Selain itu, marketing strategi yang tepat menjadi salah satu faktor
sukses dalam e-commerce (Varela et al., 2016). Rencana marketing yang terstruktur dengan baik dapat
digunakan untuk mendukung promosi brand dari sebuah produk (Varela et al, 2016). Web-marketing
merupakan hal yang penting juga dalam implementasi e-commerce. Ketika e-commerce berada pada
rangking yang baik dalam sebuah search engine seperti Google akan membuat e-commerce tersebut
akan lebih mudah dicari karena berada pada halaman website di page awal-awal (Varela et al, 2016).
Dengan demikian marketplace besar seperti Tokopedia dan Shopee akan selalu menempati ranking
teratas pada saat pencarian dalam website karena dengan dukungan dana dan strategi yang marketing
tepat untuk selalu mempromosikan produk-produk dan marketplace-nya itu sendiri.

UMKM sendiri bisa dilihat sebagai usaha kecil yang awalnya banyak melakukan perdagangan
secara offline. UMKM pada akhirnya banyak yang bergerak atau melebarkan pangsa pasarnya ke online
juga. Meskipun hal ini perlu dikaji berapa tingkat kesuksesan UMKM yang berpindah dari offline ke
online. Hal ini berarti UMKM tersebut dapat membuat e-commerce sendiri atau juga menggunakan
e-commerce yang sudah ada. UMKM yang mulai mengadopsi e-commerce sebagai salah salah satu
channel bisnisnya tidak serta merta akan langsung sukses. Di Indonesia sendiri sebagai salah satu negara
berkembang sudah diteliti oleh Rahayu dan Day (2015) bahwa terdapat faktor-faktor yang menentukan
adopsi ke e-commerce seperti teknologi, organisasi, lingkungan, dan konteks individu.

E-commerce secara umum akan memiliki dua pelaku utama yaitu pembeli atau disebut sebagai
pelanggan dan juga penjual atau kadang disebut sebagai partner. Kemampuan penggunan teknologi
informasi yang baik untuk keduanya akan sangat mendukung keberhasilan sebuah e-commerce se-
perti yang dijelaskan dalam model e-B CSF (Tsironis et al, 2017). Apabila sebuah e-commerce dimana
penguasaan teknologi hanya dikuasai oleh pelanggan saja tentunya akan berdampak kepada situasi
dimana akan sepi penjual (partner). Demikian juga sebaliknya, apabila segmen pembeli adalah
segmen yang kurang menguasai teknologi dan hanya partner yang menguasi teknologi menggunakan
e-commerce maka akan terjadi kekurangan pembeli atau sepi pembeli. Oleh karena itu, perlu dibuat atau
dikondisikan agar kedua belah pihak baik pembeli maupun penjual memiliki kemampuan menggunakan
aplikasi sama baiknya.
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Berdasarkan informasi-informasi tersebut, dapat dikatakan bahwa e-commerce tentunya akan
sulit berkembang tanpa dukungan komunitas atau dukungan market yang baik. Sehingga perlu sekali
bahwa kegiatan e-commerce dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan dukungan dari komunitasnya.
Riset terkait integrasi komunitas dengan e-commerce telah dilakukan dalam rangka untuk membangun
e-commerce yang lebih dipercaya (Luo et al., 2020).

Penelitian sebelumnya juga mengusulkan pengembangan e-commerce untuk para pelaku UMKM
di Desa Mekarsari Gambung, Kabupaten Bandung (Andreswari et al, 2020). Desa ini merupakan salah
satu desa yang terletak di Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung. Desa Mekarsari sebenarnya
telah terdapat BUMDes yang bertujuan untuk menampung atau mengelola Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) pada suatu desa yang dikelola oleh pemerintah setempat. Para pelaku UMKM
tersebut dapat disebut sebagai mitra dari BUMDes. Pada Desa Mekarsari Gambung, beberapa UMKM
pada desa tersebut berada dalam masa pengembangan di bawah pengawasan dari BUMDes. Komoditas
teh maupun kopi merupakan daya tarik wisata sekunder Desa Mekarsari Gambung ini (Wibisono et al,
2020). Selain itu, masyarakat Desa Mekarsari juga memiliki potensi dalam membuat kerajinan tangan
yang diperjualbelikan.

Aplikasi yang dikembangkan telah diimplementasikan dan diserahterimakan kepada masyarakat
pada tahun 2020 (Andreswari et al.,, 2020). Akan tetapi, dalam pelaksanaannya terdapat tantangan dan
kendala lagi dimana mitra yang bergabung lebih memilih untuk menjual di e-marketplace lain yang
sudah dikenal oleh masyarakat atau marketplace besar sehingga berakibat pada kurangnya daya tarik
customer untuk berbelanja menggunakan aplikasi Gambung Store. Selain itu, dari data-data statistik
kunjungan ke aplikasi ternyata masih terlalu kecil kunjungannya. Dalam hal ini faktor sosial menjadi
salah satu faktor penting mengapa e-commerce yang telah dikembangkan di Gambung belum begitu
berhasil (Varela et al., 2017).

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Mekarsari Gambung adalah produk-
produk yang dihasilkan kurang dikenal oleh masyarakat secara luas. Selain itu, mitra yang bergabung
dalam pengelolaan BUMDes (pelaku UMKM) juga terhitung masih sedikit, sehingga berdampak terhadap
kurangnya minat masyarakat untuk bergabung menjadi penjual dan masyarakat lain untuk bergabung
menjadi pembeli. Pada tahap selanjutnya, juga sudah dikembangkan digital marketing untuk membantu
mempromosikan produk dari UMKM dari tempat tersebut. Kegiatan untuk mendukung proses digital
marketing juga telah dikembangkan sebuah dashboard untuk membantu marketing (Dewi et al., 2021).
Kegiatan monitoring digital marketing ini juga telah diimplementasikan akan tetapi terlalu berfokus
kepada aplikasi dashboard-nya dimana kegiatan promosi secara digital marketing belum terlalu maksimal.
Sehingga tetap perlu dilakukan kegiatan digital marketing untuk mendukung promosi yang lebih baik.

Marketing sebagai alat untuk membantu perkenalan terhadap produk. Akan tetapi harus tetap
didukung dengan keunggulan produk itu sendiri. Tanpa produk yang baik dan menarik maka marketing
yang sehebat apapun juga tidak begitu ada dampak terutama dampak jangka panjang. Oleh karena itu,
kepuasan pelanggan menjadi salah satu ukuran juga keberhasilan dari e-commerce dan akan berdampak
kepada performansi dari e-commerce itu sendiri (Tam et al., 2019).

Melihat permasalahan-permasalahan tersebut, maka salah satu usulan solusiyang dilakukan adalah
membuat integrasi antara aplikasi Gambung Store yang sudah dibuat dengan marketplace besar yang
sudah ada (Misalnya: Tokopedia, Shopee, dll.). Pendekatan ini dilakukan untuk membantu pemasaran
produk UMKM yang ada pada website dan aplikasi Gambung Store yang dapat menghubungkan proses
pemasaran dan penjualan untuk lebih memperluas pangsa pasar dengan menggunakan platform
e-marketplace lain untuk menjembatani pemasaran produk UMKM Gambung. Dengan integrasi ini
diharapkan maka pangsa pasar dari produk UMKM akan menjadi luas. Sisi inklusif masih tetap didapatkan
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dari aplikasi e-commerce yang sudah dibuat. Hal ini diperkuat dengan sisi eksklusifnya dengan integrasi
aplikasi ini dengan marketplace besar.

Marketplace besar tentu memiliki daya tarik tersendiri dari masyarakat secara luas. Salah satu
kelebihannya adalah marketplace besar lebih banyak dikenal oleh masyarakat yang berarti bahwa segmen
pelanggan jauh lebih besar. Tentunya ada beberapa hal-hal lain yang menjadi daya tarik agar e-commerce
menjadi menarik. Beberapa hal-hal tersebut seperti diskon, sertifikasi penjual, gratis pengiriman, gratis
pengembalian, persoanlisasi, ulasan produk, rekomendasi serta data analitik (Zumstein & Kotowski,
2020). Fitur-fitur seperti ini biasanya hanya dimiliki oleh e-commerce (marketplace) besar yang didukung
dengan dana yang cukup besar. Wajar jika e-commerce atau marketplace besar yang selalu menjadi daya
tarik tertentu bagi pelanggan.

Program pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan integrasi marketplace mandiri yang
sudah dibuat dengan marketplace besar yang sudah banyak dikenal. Selain itu pengabdian masyarakat
ini juga dilakukan dengan membantu melakukan digital marketing beserta pelatihan-pelatihan yang
perlu kepada masyarakat sasar.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode yang dapat digambarkan dalam
bentuk tahapan pelaksanaan seperti yang terlihar pada Gambar 1. Metode ini digambarkan dalam
beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyampaian (deliverable). Kegiatan
ini terbagi dalam 3 fase dimana total waktu pelaksanaannya adalah 5 bulan dengan pembagian fase 1
selama 1 bulan, fase 2 selama 3 bulan dan fase 3 selama 1 bulan.

FASE1:
Persiapan Persiapan Kegiatan dan Rencana Kegiatan
FASE2: b . - -
Pelaksanaan Pengem angan. Sistem Digital Marketing
Integrasi
Identifikasi Teknik Integrasi Rancangan Rencana
& Model Integrasi Digital Marketing

‘ Implementasi ‘ i
¢ Pelaksanaan

‘ Pengujian ‘

T e —— = T { B

Deliverable ] , ] Pelatihan Tentangl E
Pelatihan Teknik Integrasi Marketplace dan Digital

Marketing

Gambar 1. Tahap kegiatan pengabdian masyarakat
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Fase 1 - Persiapan

Pada tahap ini dilakukan persiapan untuk kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini juga
diawali dengan silaturahmi terlebih dahulu dengan pengurus BUMDes dan pelaku/mitra UMKM di Desa
Mekarsari. Pada tahap ini juga dilakukan wawancara atau diskusi untuk menggali termasuk evaluasi
terhadap apa yang sudah dilakukan sebelum, dan juga kebutuhan yang diperlukan di tahap saat ini.
Selanjutnya, pada tahap ini dilakukan dengan membuat rencana kegiatan, personil yang terlibat serta
rencana kegiatan.

Fase 2 - Pelaksanaan

Pada tahap ini merupakan tahap kegiatan inti dari kegiatan pengbadian masyarakat. Secara
umum akan ada dua kegiatan besar yaitu kegiatan pengembangan sistem integrasi dan kegiatan digital
marketing. Pada kegiatan pengembangan sistem integrasi sendiri terdapat dua modul yaitu pengem-
bangan modul sistem integrasi dan modul konsolidasi.

Pengembangan sistem integrasi

Pengembangan sistem integrasi merupakan tahap untuk mengembangkan sistem integrasi antara
aplikasi Gambung Store yang sudah ada dengan aplikasi marketplace besar yang sudah ada. Salah satu
konsep integrasi yang diusulkan adalah dimana apa yang sudah dijual di aplikasi Gambung Store juga
akan muncul di aplikasi marketplace besar dan begitu sebaliknya. Kegiatan ini sendiri dilakukan dengan
beberapa tahapan seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Identifikasi teknik dan metode integrasi

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini antara lain adalah: (1) Analisa performa sistem
eksisting Gambung Store; (2) Analisa kebutuhan integrasi; (3) Analisa interkoneksi OpenAPI dengan
e-commerce besar tertentu; (4) Analisa kemungkinan implementasi OpenAPI dengan sistem eksisting;
(5) Analisa kemungkinan penggunaan teknik integrasi yang lain.

Implementasi

Setelah tahap identifikasi dan kebutuhan diperoleh, maka tahap selanjutnya adalah implementasi
terhadap sistem integrasi. Untuk implementasi sendiri ada dua hal utama yaitu teknik atau modul
integrasi dan modul konsolidasi. Modul integrasi berfokus kepada teknik bagaimana sistem Gambung
Store bisa mengambil data atau mengirmkan data ke marketplace besar. Adapun modul konsolidasi
berfokus kepada bagaimana mengkonsolidasi produk-produk yang sudah terjual atau tercantum di
beberapa marketplace.

Pengujian

Setelah tahap implementasi selesai, maka tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian. Peng-
ujian langsung dilakukan menggunakan data-data yang sudah ada dan pertukaran informasi langsung
dengan marketplace besar yang sudah ada. Pada tahap ini akan dicek apakah sistem yang dibuat dapat
bekerja dengan baik untuk mengambil data atau tidak.

Evaluasi

Setelah tahap pengujian dilakukan, maka tahap terakhir adalah melakukan evaluasi. Evaluasi ini
melihat bagaimana sistem integrasi sudah berjalan dengan baik atau belum. Evaluasi secara umum
dilakukan dalam dua hal. Bagian pertama adalah evaluasi teknis yakni evaluasi apakah sistem berhasil
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menjalankan integrasi atau pertukaran data dengan baik atau tidak. Sedangkan evaluasi yang kedua
adalah evaluasi dampak dari penerapan pendekatan ini terhadap peningkatan penjualan. Untuk Evaluasi
yang kedua tidak dilakukan di kegiatan ini karena untuk melakukan evaluasi ini perlu dilakukan secara
jangka panjang untuk melihat dampak peningkatan penjualan di Gambung Store.

Digital Marketing

Pemasaran digital untuk Gambung Store merupakan suatu upaya dalam memperkenalkan
produk Gambung Store kepada masyarakat dengan konten promosi dengan sosial media. Pada ke-
giatan Pengabdian Masyarakat ini dicoba menggunakan Instagram (IG) sebagai media promosi
karena Instagram dianggap yang paling populer dalam melakukan promosi yang diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan produk UMKM dan marketplace Gambung Store. Untuk
menjalankan kegiatan ini ada juga beberapa tahapan yang dilakukan seperti yang sudah diperlihatkan
pada Gambar 1.

Rancangan rencana digital marketing

Pada tahap ini dilakukan perencanaan untuk kegiatan digital marketing yang akan dilakukan.
Perencanaan harus dilakukan dengan baik agar apa yang dilakukan dapat berdampak baik dan dapat
menghasilkan hasil yang maksimal.

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini antara lain adalah: (1) Analisa target audiens untuk
pemasangan iklan; (2) Analisa jumlah posting dan frekuensi posting; (3) Menentukan jenis iklan social
media yang dapat digunakan untuk mempromosikan produk dan e-marketplace Gambung Store; (4)
Rencana desain konten yang menarik beserta produk yang akan dibantu digital marketing.

Pelaksanaan

Pemasaran yang dilakukan yaitu dengan memuat konten informasi terkait UMKM Desa Mekarsari
di Instagram Gambung Store juga dengan teknik endorsement produk-produk Gambung kepada para
content creator yang memiliki jumlah follower yang cukup banyak sehingga harapannya akan semakin
banyak juga pengguna Instagram yang mengenal Gambung Store dan meningkatkan jumlah kunjungan
ke Instagram serta dapat menarik minat masyarakat untuk membeli produk yang diiklankan di Instagram
Gambung Store. Selain itu, diterapkan untuk menggunakan Instagram Ads untuk melakukan pemasaran
secara online dengan menampilkan iklan pada media sosial untuk menjangkau konsumen atau calon
konsumen secara optimal.

Evaluasi

Instagram Ads menampilkan data statistik yang menunjukkan jumlah pengguna aktif yang saat ini
menggunakan Instagram dan mengikuti akun Gambung Store, kemudian dari hasil statistik pengunjung
dan pengguna Instagram, maka dapat ditentukan pula strategi untuk dapat menentukan target market
dan meningkatkan awareness untuk memperluas jangkauan audiens dalam pemasangan iklan.

Fase 3 - Penyampaian (deliverable)

Pada tahap ini merupakan tahap penyampaian hasil ke masyarakat sasar yaitu di BUMDES Desa
Mekarsari serta mitra UMKM di Desa Mekarsari. Kegiatan ini secara umum akan ada dua hal yaitu pelatihan
terkait tentang integrasi dengan marketplace serta pelatihan tentang e-marketplace/digital marketing.
Kegiatan ini sekaligus sebagai bagian dari sosialiasi. Pada tahap ini juga akan diundang narasumber
yang sudah ahli dalam bidang penjualan online untuk memberikan wawasan tambahan dan insight.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengembangan aplikasi e-marketplace Gambung Store telah dikembangkan di bagian sebelumnya
dan terus disempurnakan atau disesuaikan dengan kebutuhan yang baru. Bentuk tampilan dari aplikasi
Gambung Store dapat dilihat seperti pada Gambar 2 dan Gambar 3. Adapun bentuk tampilan aplikasi
mobile dapat dilihat seperti pada Gambar 4.

’Eg:;;m Produ Kortsh Kard ak L Em.: b o H LR ]
: Gerburg Shre O 8 Tetal Belarya
Mari bergabung dengan - i g roslte
Gambung Store ) i s
= ] iy 00
Produk Kami
Gambar 2. Contoh tampilan Aplikasi Gambung Store
Gambar 3. Contoh tampilan produk UMKM
Hi, Daspro Lab dasprolab
Gambung Store it Drodulk Uik Oambung sAdi O
Menjual berbagal produk yang di produksi Gamtiing o
langsung cleh umkm pada desa Gambung _
N !E
; | oeee |
@ [ — - |

Gambar 4. Search

Produk
E I .
® sop E
Gambung
=

s Prod.a
i S—yTy—
Rp 20000 Rp 50000

aw - - =

Gambar 4. Contoh tampilan aplikasi mobile

Sistem integrasi

Teknik integrasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah menggunakan teknik RPA (Robotic
Procesing Automation) dan dikombinasikan dengan teknik scrapping. Teknik ini dipilih karena penggunaan
OpenAPI tidak mungkin dilakukan karena alasan teknis. Adapun bentuk contoh dari tampilan integrasi
seperti pada Gambar 5.

Salah satu hambatan dalam integrasi ini adalah hal-hal teknis terkait untuk mendukung integrasi.
Bahwasanya tidak semua marketplace memberikan open APl yang bisa diakses. Bahkan untuk mencapai
level akses API, maka harus menggunakan akun yang sudah mencapai level penjualan yang tinggi.
Hal ini dirasa kurang cocok untuk type entry level atau pelaku UMKM kecil yang baru menggunakan
marketplace.
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g Use Browser Chrome: Shop ¥

@ Python Scope

Message Box

Gambar 5. Integrasi dengan Shopee

Adapun konsep integrasi yang diusulkan dapat dilihat seperti pada Gambar 6. Pada gambar
tersebut terlihat bahwa terdapat konsep untuk sinkronisasi data antara produk yang ada di marketplace
Shopee untuk disinkronkan dengan produk yang ada di Aplikasi Gambung Store (GS). Misal jika ada
produk A dijual atau tercantum di Gambung Store maka akan muncul juga di marketplace seperti Shopee
dan Tokopedia. Dengan demikian, nantinya dapat dikonsolidasikan penjualan produk A di 3 marketplace
yang berbeda (Gambung Store, Shopee, dan Tokopedia). Dengan cara demikian, market untuk produk
A akan terlihat lebih luas karena sudah tercantum di marketplace besar Shopee dan Tokopedia. Dengan
konsep ini diharapkan produk A semakin dikenali dari berbagai marketplace. Dengan konsep integrasi
ini pula, pelaku UMKM juga dapat dengan mudah untuk konsolidasi barang-barang yang telah dijual di
berbagai marketplace dengan lebih mudah karena dikelola dalam platform yang sama.

Shopee
Produk A . Shopee // Produk A
Produk A | Tokopedia 1 produks
Produk B | Shopee
Produk B | Tokopedia \
\ Produk A
Produk B
Tokopedia

Gambar 6. Konsep integrasi

Pelatihan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini juga diberikan pelatihan untuk penyampaian
(deliverable) terkait dengan sistem usulan yang telah dikembangkan dan digital marketing yang telah
dilakukan. Pelatihan diberikan kepada pengelola BUMDesa serta mitra atau pelaku UMKM dengan
peserta kurang lebih 6 perwakilan dari UMKM di Daerah Gambung. Variasi usaha yang dilakukan adalah
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produk-produk usaha lokal seperti kopi, keripik, dan usaha lokal penduduk Gambung seperti baju. Rata-
rata usia penjual juga masih muda di sekitar usia 20-40 tahun. Dalam kondisi pandemi COVID-19 yang
lagi tinggi maka pelatihan dilakukan secara daring pada tanggal 14 Desember 2021. Pada pelatihan ini
mengundang narasumber yang telah memiliki pengalaman dalam jual beli online untuk memberikan
wawasan, insight, dan pengetahuan terkait dengan jual beli online. Kegiatan pelatihan ini dilakukan
secara online seperti yang terlihat pada Gambar 7 di bawah ini. Materi yang diberikan pada pelaksanaan
program pengabdian ini disesuaikan dari materi yang telah ada dengan adanya penyesuaian terhadap
jumlah pertemuan dari pelaksanaan serta berdasarkan dari pembicaraan dengan tim pelaksana program
pengabdian yang berkoordinasi dengan pihak terkait dengan tempat pelaksanaan.

Gambar 7. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

Digital marketing

Digital marketing dilakukan dengan cara melakukan promosi ke media sosial dengan membuat
konten pada sosial media yang sesuai untuk diiklankan dengan cara endorsement maupun penerapan
Instagram Ads untuk meningkatkan insight dari pengguna dengan mencantumkan produk yang dijual
di Gambung Store serta mencantumkan link e-marketplace Gambung Store pada sosial media sehingga
masyarakat dapat mengetahui marketplace Gambung Store.id serta memilih target audiens untuk
pemasangan iklan.

Gambar 8. Aktivitas persiapan objek

| 527 |



ABDIMAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka Malang
Volume 7, No 3, August 2022: 519-530

Pembahasan

Salah satu hasil yang perlu dilihat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah evaluasi. Hasil
evaluasi untuk integrasi ternyata telah berhasil menampilkan produk-produk yang dari aplikasi telah
bisa dimunculkan di marketplace Shopee. Produk yang dijual di Shopee akan terlihat atau terkonsolidasi
di aplikasi Gambung Store. Dengan demikian, pelaku UMKM akan lebih mudah untuk mengontrol atau
melihat barang-barang yang telah terjual di marketplace besar seperti Shopee.

Gambar 8. Produk di marketplace Shopee

Adapun untuk evaluasi hasil digital marketing juga perlu dilakukan. Untuk melihat apakah digital
marketing yang dilakukan berhasil atau tidak. Berikut ini contoh insight iklan (90 hari terakhir) dari hasil
digital marketing. Hasil insight dari kegiatan digital marketing ini dapat dilihat seperti pada Gambar 9.
Terlihat bahwa terjadi penambahan-penambahan kunjungan atau view terhadap produk-produk yang
telah dipromosikan. Profil dari para pengunjung atau viewer juga dapat diketahui dari hasil insight
kegiatan digital marketing ini.

“«— Insight @ .
Impresi

90 Hari Terakhir ~ 14 Sep - 12 Des

Si is Insight - "
e Aktivitas Profil ©

35

Ak L erinteraksi fi
un yang berinteraksi Kunjungan Profil

Pemirsa yang berinteraksi &

27 \ -H

Panglkut dan non-pangikut R 262
Pemirsa yang dijangkau ©
Akun yang dijangkau

104 2 158
\ ) - o Rentang usia teratas ) ) )
Sinopsis Insight

Jangkauan kenten @

Gambar 9. Contoh hasil evaluasi digital marketing
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Dalam pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat ini terdapat beberapa faktor peng-
hambat yang terjadi pada saat pelaksanaan aktiftas yaitu: (1) Karena pelatihan yang dilaksanakan berupa
pelatihan secara online, perlu adanya penjelasan berupa praktik secara langsung kepada peserta. Hal ini
didasari oleh pengetahuan peserta yang memang baru mengetahui adanya teknik integrasi yang relatif
memang agak rumit untuk kalangan tertentu; (2) Waktu pengembangan yang terbatas membuat hasil
integrasi juga hanya terbatas untuk dicoba di satu marketplace saja (Shopee); (3) Waktu digital marketing
yang terbatas juga belum dimaksimalkan untuk melihat hasil atau feedback dari digital marketing yang
telah dilakukan.

Pemahaman masyarakat mitra juga mengalami banyak perkembangan. Para pelaku UMKM
yang awalnya kurang mengenal terkait jual beli online, sekarang jadi semakin paham. Selain itu, pelaku
UMKM yang awalnya masih ragu-ragu, apakah bakal sukses dengan penjualan onlinenya, maka dengan
kegiatan ini para penjual menjadi mendapatkan kepercayaan diri terkait penjualan online. Mereka yang
awalnya ragu karena menjual online itu sulit, maka dengan kegiatan ini mereka menjadi semakin punya
keyakinan bahwa mereka bisa sukses berjualan online.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Implementasi integrasi sistem Gambung Store.id dengan e-marketplace menunjukkan respon
yang positif dari masyarakat, namun masih diperlukan beberapa pengembangan pada sistemnya
agar prosesnya berjalan dengan baik dan stabil. Hingga saat ini masih memerlukan dorongan untuk
memasarkan produk, berdasarkan insight iklan dan marketing yang sudah dilakukan, dalam 90 hari
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Untuk pengembangan selanjutnya, perlu ditingkatkan
lagi pemasaran produk agar masyarakat dapat lebih mengenal produk yang dipasarkan dan integrasi
dengan e-marketplace berjalan dengan optimal yang diharapkan telah meningkatkan penjualan produk
dari Gambung Store.

Kegiatan integrasi ini tidak serta merta berarti mematikan aplikasi mandiri yang sudah ada (Aplikasi
Gambung Store). Tetapi kegiatan ini diharapkan menjadi salah satu bentuk model untuk meningkatkan
pangsa pasar. Bahkan dengan integrasi ini sangat memungkinkan juga masyarakat jadi mengetahui
adanya aplikasi Gambung Store sebagai aplikasi inklusif yang dikelola di luar marketplace besar. Beberapa
saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini ke depan adalah kelanjutan untuk mencoba integrasi
dengan marketplace yang lain. Evaluasi terhadap dampak dari integrasi untuk memperluas market serta
digital marketing juga memerlukan kajian lebih lanjut.
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